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ABSTRACT  
 

The advancement of artificial intelligence (AI) technology has brought significant convenience, 
particularly in communication and digital content creation. However, behind its benefits lies a serious 
issue concerning AI misuse, especially in relation to violations of personal privacy. One notable case 
involves the use of AI to edit celebrity photos without consent, raising ethical and moral concerns. This 
study examines how Detik.com frames such issues using Robert Entman’s framing analysis, which 
includes problem identification, causal interpretation, moral evaluation, and treatment 

recommendation. The findings reveal that Detik.com consistently portrays AI misuse as an immoral 
act that threatens digital privacy. The media also highlights the importance of user responsibility, the 
need for stronger regulations, and the enhancement of digital literacy to prevent the negative impacts 
of technological progress. Thus, this research emphasizes the vital role of media framing in shaping 
public opinion about the ethical dilemmas of AI use in cyberspace, while encouraging awareness and 
policy reinforcement to address the moral challenges emerging in the digital era. 
 
Keywords : Artificial Intelligence, Media Framing, Digital Ethics, Privacy Issues, Celebrities  

 

ABSTRAK 
  

Kemajuan teknologi kecerdasan buatan (AI) memberikan banyak kemudahan, terutama 
dalam komunikasi dan produksi konten digital. Namun, di balik manfaat tersebut muncul 
persoalan serius terkait penyalahgunaan AI, khususnya pelanggaran privasi individu. Salah 
satu kasus yang menjadi sorotan adalah penggunaan AI untuk mengedit foto selebritas tanpa 
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izin hingga menimbulkan dampak etis dan moral. Penelitian ini menelaah bagaimana 
Detik.com membingkai isu tersebut melalui analisis framing Robert Entman, yang mencakup 
identifikasi masalah, penyebab, penilaian moral, dan rekomendasi solusi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Detik.com menggambarkan penyalahgunaan AI sebagai tindakan tidak 
bermoral yang mengancam privasi digital. Media ini juga menekankan pentingnya tanggung 
jawab pengguna serta perlunya regulasi dan literasi digital untuk mencegah dampak negatif 
dari perkembangan teknologi. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan peran penting 
media dalam membentuk opini publik mengenai etika pemanfaatan AI di dunia maya serta 
mendorong peningkatan kesadaran dan kebijakan yang lebih kuat dalam menghadapi 
tantangan moral di era digital. 

 
Kata Kunci : Kecerdasan Buatan, Framing Media, Etika Digital, Isu Privasi, Selebritas  

 

A. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah 
mengubah secara fundamental cara manusia berinteraksi, berkreasi, dan mengelola 
informasi. Salah satu inovasi penting yang menandai transformasi tersebut adalah 
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI). Teknologi ini kini hadir di berbagai 
aspek kehidupan, mulai dari industri, pendidikan, hingga ranah hiburan, serta 
memberikan kemudahan dalam proses produksi konten digital. Namun, kemajuan 
AI juga menimbulkan persoalan baru yang kompleks, terutama terkait aspek etika 
dan privasi manusia di dunia maya. 

Secara global, penyalahgunaan AI dalam pembuatan konten tiruan (deepfake) 
menimbulkan kekhawatiran serius. Teknologi ini memungkinkan manipulasi visual 
dan audio yang sangat realistis hingga sulit dibedakan dari kenyataan. Laporan dari 
European Union Agency for Cybersecurity (ENISA, 2024). mencatat peningkatan hingga 
280% dalam penyebaran konten manipulatif berbasis AI dalam dua tahun terakhir, 
sebagian besar beredar di media sosial tanpa kontrol etis yang memadai. Kondisi ini 
memperlihatkan adanya kesenjangan antara kemajuan teknologi dengan regulasi 
moral serta hukum yang seharusnya menjadi pedoman penggunaannya. 

Fenomena serupa juga terjadi di Indonesia. Munculnya berbagai aplikasi seperti 
Midjourney, DALL-E, dan AI image editors memudahkan siapa pun mengubah atau 
menciptakan citra tokoh publik tanpa izin. Tidak jarang, potret artis dijadikan objek 
manipulasi untuk kepentingan hiburan semu atau bahkan konten yang melanggar 
norma kesopanan. Tindakan ini mencerminkan lemahnya kesadaran etika digital dan 
kurangnya regulasi tegas terhadap pelanggaran hak privasi. Padahal, sebagaimana 

dikemukakan oleh (Westin,2020) menyatakan bahwa privasi merupakan hak dasar 
individu untuk mengendalikan bagaimana informasi dan citra dirinya digunakan 
oleh pihak lain. Oleh karena itu, eksploitasi visual tanpa izin merupakan pelanggaran 
moral sekaligus bentuk kekerasan simbolik di ruang digital. 

Dalam konteks ini, media massa memegang peranan penting tidak hanya 
sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai pembentuk persepsi publik. 
Melalui proses seleksi kata, penataan narasi, dan pemilihan sumber berita, media 
dapat menentukan bagaimana suatu peristiwa dipahami masyarakat. Fenomena ini 
dikenal sebagai framing, yaitu cara media menyoroti aspek tertentu dari realitas 
untuk membentuk makna dan interpretasi sosial (Entman, 1993). Liputan media 
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tentang penyalahgunaan AI dapat memengaruhi apakah masyarakat melihatnya 
sebagai pelanggaran serius terhadap etika, sekadar tren teknologi, atau ancaman 
moral yang membutuhkan regulasi khusus. 

Salah satu media daring nasional yang aktif meliput isu tersebut adalah 
Detik.com. Situs berita ini secara rutin menyoroti fenomena penggunaan AI dalam 
konteks sosial dan budaya populer. Bertolak dari latar belakang tersebut, penelitian 
ini berupaya menganalisis bagaimana Detik.com membingkai isu penyalahgunaan 
teknologi kecerdasan buatan terhadap foto selebritas melalui pendekatan analisis 
framing Robert Entman. Model ini menyoroti empat elemen utama dalam 
pembingkaian berita, yakni: define problems (pendefinisian masalah), diagnose 
causes (analisis penyebab), make moral judgment (penilaian moral), dan treatment 
recommendation (rekomendasi penyelesaian). Dengan pendekatan ini, penelitian 
berusaha mengungkap bagaimana media mengonstruksi realitas sosial terkait 
pelanggaran etika digital serta menanamkan nilai moral di tengah kemajuan 
teknologi yang terus berkembang. 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 
mendalam mengenai peran media dalam membentuk persepsi publik terhadap isu 
etika penggunaan AI, khususnya dalam konteks privasi dan tanggung jawab moral. 
Hasil studi diharapkan dapat memperkaya khazanah kajian komunikasi modern, 
sekaligus menjadi rujukan akademik bagi pengembangan kebijakan literasi digital 
dan etika teknologi di Indonesia. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Konsep Kecerdasan Buatan dan Isu Etika Digital 

  

Kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) didefinisikan sebagai kemampuan 
sistem komputer untuk melakukan tugas-tugas yang biasanya memerlukan 
kecerdasan manusia, seperti pengenalan gambar, pemrosesan bahasa alami, dan 
pengambilan keputusan (Russell & Norvig, 2021). Perkembangan pesat AI di era 
digital telah memberikan manfaat besar di berbagai bidang, mulai dari bisnis, 
komunikasi, hingga hiburan (Floridi & Cowls, 2020). Namun, kemajuan ini juga 
menghadirkan tantangan etika yang signifikan, terutama dalam hal penyalahgunaan 
data pribadi dan manipulasi konten visual (West, 2022). 

 Menurut Moor (2005) mengungkapkan setiap kemunculan teknologi baru 
menimbulkan “policy vacuum” atau kekosongan kebijakan yang berpotensi 
menyebabkan pelanggaran nilai moral. Dalam konteks AI, kekosongan tersebut 
terlihat pada penggunaan algoritma dan model generatif yang tidak diiringi regulasi 
etis. Hal ini diperkuat oleh penelitian Borenstein et al. (2017), yang menekankan 
perlunya ethical AI governance untuk memastikan teknologi ini digunakan secara 
bertanggung jawab. 

 

2. Privasi dan Hak Digital 

  

Privasi merupakan isu fundamental dalam diskursus etika digital. Menurut 
Westin (2020) mendefinisikan privasi sebagai hak individu untuk mengontrol 
informasi pribadi yang dimiliki dan digunakan oleh orang lain. Dalam konteks AI, 



 

182  

ancaman terhadap privasi muncul melalui penyebaran data pribadi, rekayasa wajah, 
dan pembuatan citra palsu (deepfake) tanpa izin. Kajian oleh Susser et al. (2019) 
menyoroti bahwa praktik manipulatif semacam ini tidak hanya mengancam 
integritas personal, tetapi juga menciptakan ketimpangan kekuasaan antara 
pengguna teknologi dan platform digital. 

Di Indonesia, studi oleh Rachmawati dan Hidayat (2021) menemukan bahwa 
tingkat literasi digital masyarakat masih rendah, sehingga pengguna seringkali tidak 
menyadari implikasi etis dari penggunaan teknologi berbasis AI. Hal ini 
memperburuk potensi pelanggaran privasi serta memperluas ruang penyalahgunaan 
identitas digital di media sosial. 

 

3. Teori Framing dalam Kajian Media 

 

Teori framing berakar pada pandangan konstruksionis yang menyatakan bahwa 
media tidak sekadar menyampaikan fakta, tetapi juga membentuk realitas sosial 
melalui bahasa, gambar, dan struktur naratif. Robert Entman (1993) mendefinisikan 
framing sebagai proses seleksi dan penonjolan aspek tertentu dari realitas untuk 
menafsirkan peristiwa secara spesifik. Entman mengidentifikasi empat elemen utama 
framing: define problems (mendefinisikan masalah), diagnose causes (menentukan 
penyebab), make moral judgment (memberikan penilaian moral), dan treatment 
recommendation (merekomendasikan solusi). 

         Penelitian terkini menegaskan relevansi teori Entman dalam konteks media 
digital. Misalnya, Eriyanto (2017) menjelaskan bahwa framing dalam media daring 
tidak hanya terjadi melalui teks berita, tetapi juga melalui visual, judul, dan 
pemilihan sumber informasi. Penelitian Jebril (2020) pada media online Timur 
Tengah menemukan bahwa framing digunakan untuk membangun legitimasi moral 
dalam isu sosial tertentu, memperlihatkan bagaimana bahasa media dapat 
mengarahkan opini publik. Dengan demikian, teori Entman menjadi kerangka kerja 
yang kuat untuk menganalisis pemberitaan tentang penyalahgunaan AI di media 
daring Indonesia. 

 

4. Media dan Tanggung Jawab Moral 

 

      Silverstone (2007) mengungkapkan konsep mediapolis, yakni ruang publik digital 
yang membentuk relasi moral antara media, masyarakat, dan realitas sosial. Dalam 
kerangka ini, media memiliki tanggung jawab moral untuk tidak sekadar 
memberitakan, tetapi juga menanamkan nilai etis kepada audiens. Kajian oleh Pavlik 
(2013) dan Flew (2021) menunjukkan bahwa media digital memiliki kekuatan besar 
dalam membentuk persepsi publik tentang moralitas teknologi. Oleh karena itu, 
framing media terhadap isu AI tidak hanya menggambarkan fakta, melainkan juga 
mencerminkan nilai sosial dan etika yang diusung institusi media tersebut. 

Penelitian kontemporer oleh Bawden dan Robinson (2020) menekankan pentingnya 
literasi digital dan tanggung jawab jurnalis dalam menghadapi penyebaran konten 
berbasis AI. Mereka berpendapat bahwa media perlu berperan sebagai ethical 
gatekeeper yang menegakkan prinsip moral, bukan sekadar mengejar sensasi berita. 
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5. Relevansi Teori dan Penelitian Terdahulu 

 

Berbagai studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa framing media terhadap isu 
teknologi berpengaruh kuat terhadap pembentukan opini publik. Zeng et al. (2021) 
dalam penelitiannya tentang pemberitaan AI di media global menemukan bahwa 
narasi media sering kali bersifat ambivalen—antara euforia inovasi dan kekhawatiran 
etika. Di Indonesia, penelitian oleh Fadilah (2022) mengenai framing berita hoaks 
digital memperlihatkan bahwa media daring lokal masih berfokus pada 
sensasionalisme ketimbang edukasi publik. Maka, penelitian ini hadir untuk mengisi 
celah tersebut dengan menganalisis bagaimana Detik.com, sebagai media arus utama 
nasional, membingkai isu penyalahgunaan AI terhadap foto selebritas dalam 
perspektif etika digital. 

 

C. METODE 

Jenis Penelitian 
         Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 
analisis framing menurut model Robert Entman (1993). Pendekatan ini digunakan 
untuk memahami makna dan pesan yang dibangun media dalam pemberitaan, 
bukan untuk mengukur data secara statistik. 
    Teknik Analisis Framing dipakai guna mengungkap pola pembingkaian media 
terhadap kasus eksploitasi AI serta pelanggaran kerahasiaan daring. Entman (1993) 
menguraikan framing sebagai mekanisme pemilihan dan penguatan elemen khusus 
dari peristiwa guna membentuk pandangan audiens.  

Pada studi ini, framing diterapkan untuk memetakan bagaimana Detik.com 
menggarisbawahi dimensi etika, pemicu, dan remedial dalam tiga liputan berita soal 
gambar selebriti yang dimanipulasi AI. 

Strategi tersebut relevan sebab penyalahgunaan AI melampaui ranah teknis, 
mencakup dinamika moralitas, sosial, dan budaya di ekosistem virtual. Analisis 
framing memungkinkan peneliti menelusuri susunan narasi media, pemberian nilai 
etis, serta pengarahan persepsi masyarakat terhadap dilema moral pemanfaatan 
inovasi teknologi.  

 
Objek dan Smber Data 

Objek penelitian tiga artikel berita di Detik.com periode 2024–2025 yang 
membahas penyalahgunaan teknologi kecerdasan buatan (AI) terhadap foto 
selebritas. Analisis dilakukan dengan menelaah empat elemen framing Entman, 
yaitu: pendefinisian masalah (define problems), penyebab masalah (diagnose causes), 
penilaian moral (make moral judgment), dan rekomendasi penyelesaian (treatment 
recommendation). Artikel tersebut adalah: 

 
 
1. “Ramai Seruan Hentikan Edit Foto Seleb Jadi Objek Fantasi Lewat AI”  

        (DetikSumut, 2024) 
 
2. “Sisi Bahaya Edit Foto Bareng Idola Menggunakan AI” (DetikJabar, 2024) 
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3. “Waspadai Bahaya Tren Edit Foto AI yang Bisa Picu Disinformasi” 
(DetikJatim, 2025 

 

D. TEMUAN HASIL PENELITIAN 

 

Penelitian ini menganalisis bagaimana portal berita Detik.com membingkai 
fenomena penyalahgunaan kecerdasan buatan (AI) pada foto selebritas. Analisis 
dilakukan terhadap tiga artikel yang diterbitkan oleh DetikSumut, DetikJabar, dan 
DetikJatim dalam periode 2024–2025. 

Pendekatan analisis menggunakan model framing Robert Entman (1993) yang 
terdiri dari empat elemen utama: define problems, diagnose causes, make moral judgment, 
dan treatment recommendation. 

1. Framing Berita DetikSumut (2024) 
    Judul: Ramai Seruan Hentikan Edit Foto Seleb Jadi Objek Fantasi Lewat AI 

 

Berita ini memandang fenomena edit foto AI terhadap selebritas sebagai 
pelanggaran moral dan privasi digital. Tindakan warganet yang mengedit foto artis 
menjadi objek fantasi dikonstruksikan sebagai bentuk penyimpangan etika. Masalah 
utama didefinisikan bukan pada kecanggihan teknologi AI, tetapi pada cara 
penggunaannya yang melanggar batas privasi dan kesopanan publik. 

Penyebab masalah diarahkan pada perilaku pengguna media sosial yang 
kurang memahami etika digital. Diksi seperti “melanggar privasi” dan “pose tidak 
pantas” menunjukkan adanya penilaian moral kuat dari media. 

Sebagai solusi, DetikSumut menonjolkan imbauan moral dan sosial, seperti 
kampanye publik di Instagram yang menyerukan penghentian tren tersebut. Dengan 
begitu, framing yang dibangun lebih bersifat edukatif dan moralistik—menekankan 
pentingnya kesadaran sosial dalam menjaga etika penggunaan AI. 

 

2. Framing Berita DetikJabar (2025)   

   Judul: Sisi Bahaya Edit Foto Bareng Idola Menggunakan AI 

 

Artikel ini membingkai tren edit foto dengan AI sebagai ancaman terhadap 
privasi dan keamanan data pribadi. Melalui wawancara dengan pakar komunikasi 
Detta Rahmawan dari Universitas Padjadjaran, media menyoroti fenomena ini 
sebagai bentuk fear of missing out (FOMO) dan rendahnya literasi digital masyarakat. 

Masalah didefinisikan bukan hanya soal eksploitasi visual figur publik, tetapi 
juga penyerahan data pribadi pengguna kepada perusahaan teknologi tanpa kontrol. 

Diksi seperti “ancaman privasi” dan “bahaya konten sintetis bernuansa 
pornografi” memperlihatkan penilaian moral yang tegas. Media memandang 
tindakan tersebut sebagai bentuk normalisasi pelanggaran privasi dan penyerahan 
kendali data pribadi kepada pihak ketiga. 

Solusi yang ditawarkan bersifat struktural dan edukatif: meningkatkan literasi 
digital masyarakat serta memperkuat regulasi pemerintah terhadap industri 
teknologi. Framing ini memperlihatkan keseimbangan antara tanggung jawab 
individu dan peran negara dalam menjaga etika digital. 
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3.Framing Berita DetikJatim (2025) 

   Judul: Waspadai Bahaya Tren Edit Foto AI yang Bisa Picu Disinformasi 

 

Berita ini menyoroti aspek yang lebih luas dengan menekankan bahaya 
disinformasi dan pelanggaran etika penggunaan teknologi. Menurut Radius 
Setiyawan dari Universitas Muhammadiyah Surabaya, tren tersebut muncul dari 
relasi fandom antara penggemar dan public figure—sebagai bentuk ekspresi 
kekaguman yang berpotensi salah arah. 

Masalah didefinisikan sebagai penyalahgunaan AI yang melanggar nilai moral dan 
dapat menimbulkan persepsi palsu di ruang digital. 

 

Penyebab masalah dihubungkan dengan faktor sosial—keinginan penggemar 
untuk mendapatkan validasi emosional dan kedekatan dengan idola. 

Penilaian moral disampaikan melalui tiga aspek etika: keadilan, transparansi, 
dan akuntabilitas. Penggunaan foto tanpa izin, terutama untuk pose mesra, 
dikategorikan sebagai pelanggaran etika yang mengganggu kenyamanan publik 
figur. 

Sebagai rekomendasi, media mendorong peningkatan kesadaran masyarakat 
tentang batas penggunaan teknologi serta pentingnya keterbukaan informasi agar 
publik dapat membedakan mana konten asli dan mana hasil rekayasa AI. 

 
Sintesis Temuan dan Pembahasan 

Ketiga berita tersebut menunjukkan pola framing yang konsisten: 

 

• AI diposisikan sebagai teknologi netral, sedangkan penyalahgunaannya 
dianggap sebagai dampak moral dan sosial dari perilaku manusia. 

• Media berperan bukan hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga 
sebagai agen moral dan edukatif yang menanamkan nilai etika digital kepada 
pembacanya. 

• Semua kanal Detik.com menyoroti pentingnya literasi digital, perlindungan 
privasi, dan regulasi pemerintah sebagai solusi utama menghadapi tantangan  

etika di era AI. 

Dengan demikian, framing media terhadap isu penyalahgunaan AI tidak 
hanya memfokuskan pada aspek teknologinya, tetapi juga mengedepankan nilai 
tanggung jawab sosial dan moralitas digital. 

Hasil ini memperlihatkan bahwa media daring di Indonesia, khususnya 
Detik.com, berperan aktif dalam membentuk opini publik agar lebih kritis dan etis 
dalam memanfaatkan kemajuan teknologi. 

 

E DISKUSI 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Detik.com secara konsisten menyoroti 
isu penyalahgunaan kecerdasan buatan (AI) terhadap foto selebritas sebagai 
persoalan etika dan privasi digital yang serius. Ketiga berita yang diteliti — dari 
DetikSumut, DetikJabar, dan DetikJatim — sama-sama menggambarkan 
kekhawatiran media terhadap dampak sosial dari penggunaan AI tanpa kendali. 
Artinya, temuan ini memperkuat dugaan awal bahwa media tidak hanya berfungsi 
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sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai penentu arah pandangan publik 
terhadap moralitas teknologi. 

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu seperti yang dijelaskan oleh Bucher 
(2020), peran media digital memang cenderung membentuk cara masyarakat 
memahami nilai dan tanggung jawab dalam menggunakan teknologi. Persamaannya 
terlihat dari upaya media dalam mengajak pembaca untuk lebih bijak dan kritis 
menghadapi kemajuan AI. Namun, penelitian ini memiliki kekhasan karena 
menyoroti konteks Indonesia, di mana isu privasi digital belum sekuat di negara lain, 
sementara penggunaan AI dalam ranah hiburan terus meningkat. 

 Setiap kanal berita menampilkan pendekatan yang sedikit berbeda. 
DetikSumut menekankan sisi moral dan ajakan sosial untuk berhenti 
menyalahgunakan AI. DetikJabar menyoroti literasi digital dan pentingnya menjaga 
keamanan data pribadi, sedangkan DetikJatim mengangkat aspek etika dan tanggung 
jawab sosial, terutama dalam relasi antara penggemar dan figur publik. Ketiganya 
memperlihatkan bahwa Detik.com berupaya menyeimbangkan pemberitaan antara 
edukasi, moralitas, dan empati terhadap korban penyalahgunaan. 

 Secara umum, pembingkaian yang dilakukan media memperlihatkan bahwa 
kemajuan teknologi tetap perlu diimbangi dengan kesadaran etis dan regulasi yang 
kuat. Detik.com tidak hanya melaporkan peristiwa, tetapi juga membantu 
masyarakat memahami dampak moral dari teknologi baru. Hal ini menunjukkan 
bahwa media memiliki peran penting dalam menjaga nilai-nilai kemanusiaan di 
tengah derasnya inovasi digital. 

 Teori framing Robert Entman terbukti relevan digunakan untuk membaca pola 
tersebut. Melalui empat elemen utamanya  mendefinisikan masalah, mencari 
penyebab, menilai secara moral, dan memberi solusi  terlihat bagaimana Detik.com 
membentuk narasi yang mendorong publik untuk berpikir lebih kritis dan etis. 
Dengan kata lain, framing bukan hanya teknik jurnalistik, tetapi juga cara media 
berkontribusi dalam membangun kesadaran sosial dan tanggung jawab di dunia 
digital. 

 

F    KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Detik.com melalui tiga kanal beritanya—
DetikSumut, DetikJabar, dan DetikJatim—membingkai isu penyalahgunaan 
kecerdasan buatan (AI) terhadap foto selebritas sebagai persoalan etika dan privasi 
digital. Ketiganya sama-sama menempatkan perilaku pengguna sebagai penyebab 
utama, bukan teknologinya. Media berperan menanamkan nilai moral dengan 
menekankan pentingnya literasi digital, tanggung jawab sosial, dan perlindungan 
data pribadi. 

Secara keseluruhan, Detik.com tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, 
tetapi juga sebagai agen edukasi publik yang membantu masyarakat memahami 
batas antara kreativitas dan etika dalam penggunaan teknologi. 
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